BAB IV
ANALISIS KEPUTUSAN IJTIMA” ULAMA KOMISI FATWA SE-
INDONESIA TAHUN 2009 TENTANG PENGHARAMAN MOP SETELA H
ADANYA REKANALISASI

A. Analisis Keputusan Ijtima’ Ulama Komisi Fatwa Se-Indonesia Tahun
2009 tentang Pengharaman MOP setelah Rekanalisasi
Medis Operasi Pria atau yang dikenal dengan vaselidalah salah
satu usaha pencegahan kehamilan. MUI berpendapawvabarasektomi
hukumnya haram karena MUI berpendapat bahwa vasekt@ngakibatkan
pemandulan tetald. Inilah yang menjadi pertanyaan di masyarakat. Beng
kemajuan teknologi yang makin canggih keberhasN&@P untuk tidak
memberikan keturunan lagi telah mencapai 99%. Nabereamaan dengan
itu pula tingkat reversibilitas (kemampuan penyangan kembali saluran
sperma) meningkat sekitar 95-98% dengan angka ikatalsekitar 71987
Dari data ini harapan untuk mendapatkan keturuaghnhenjadi makin besar.
Dalam hal ini pemerintah cq. Menteri Kesehatani@k melarang pelayanan
vasektomi asal dipenuhi syarat-syarat sebagaidtterik
1. Asas sukarela, artinya yang bersangkutan telahritiiba berbagai
alat/cara kontrasepsi dan yang bersangkutan sexd@rela memilih

vasektomi.

% H.M. Ichwan Sanijma’ Ulama, Keputusan ljtima’ Ulama Komisi Fatwie-Indonesia
Il Tahun 2009 Jakarta:MUI, 2009, him.61

%9 Masjfuk Zuhdi dari BKKBN Propinsi Jatim, Materi El Kontap Pria Untuk Tokoh
Masyarakat Terhadap Dukungan Pelayanan KontapdPJetim,1989,him.52-53
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2. Asas bahagia, artinya yang bersangkutan terikatnglerkawinan yang
sah dan harmonis, telah punya anak sekurang-kuyanduna anak dan
kedua anak itu berada dalam keadaan sehat, bdk fiental, dan atau
sosialnya. Dan apabila anak yang hidup yang dimiidnya dua orang,
maka umur anak yang terkecil sekurang-kurangnydn@n.

3. Syarat pemeriksaan medis untuk mengetahui adatidiknya hambatan
medis untuk pelayanan vasektofhi.

Menurut Masjfuk Zuhdi vasektomi oleh Islam, tidakris dalam
keadaan darurat, melainkan juga dapat diizinkaandddeadaan hajahbahkan
dapat dilakukan dalam keadaan normal atau biasgadesyarat:

1) Selektif dan persuasif dengan memenuhi tiga sytaraebut di atas dan
ketentuan lainnya yang digariskan oleh Menkes
No.316/Menkes/Inst/VI111/1980 tanggal 1 Agustus 1980

2) Berhak mendapat pelayanan vasovasostomi (penyarabukgmbali
saluran sperma), apabila suami yang menjalani v@sekmengalami
musibah. Misalnya anak-anaknya meninggal karenel&egan, atau salah
satu dari suami atau istri meninggal, sedangkary yaasih hidup mau
kawin lagi, padahal ia telah menjalani sterilisa$al ini sesuai dengan
program KB di Rumah Sakit sebagaimana diatur ddfestruksi Menkes

No.128/Yan Med/RSKS/1986 tanggal 26 Juli 1986 yamgmberi

0 1bid.him.27-28
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pelayanan rehabilitasi berupa reversibilitas (pertyangan kembali) dan
infertilitas.*

Banyak ahli medis yang menyatakan bahwa vasektdapat
dipulihkan kembali, salah satunya adalah ahli @galari RSPAD vyaitu Dr.
F.A Kakiailatu menyatakan bahwa vasektomi bukananjalterakhir
memutuskan keturunan karena cara ini masih memokahki seseorang
mempunyai keturunaff. Dokter Doddy M.Soebadi, anggota tim dokter
RSUD dr. Soetomo Surabaya yang menangani vasoeaspshenerangkan
bahwa di RSUD dr.Soetomo sejak tahun 1984 telahakokbdn 12
vasovasostomi dengan cara mikroskopik. Dan 3 bsédalah itu semuanya
menunjukkan adanya sperma dalam jumlah ejakulasy gakup. Bahkan 8
diantara mereka telah mampu menghamili istrinya, ldgn yang seorang
belum menikah lagi, sedangkan 3 orang lain beluwetdhui kabarnya. Perlu
diketahui bahwa vasovasostomi saat ini hanya blaksanakan di RSUD dr.
Soetomo Surabaya dan RSUP Tjipto Mangunkusumo tdakaan menurut
Dokter Syamsul Hadi, ahli kebidanan dan penyakidkengan RSUD dr.
Soetomo, biaya vasovasostomi sekitar Rp.300.000,6perasinya
membutuhkan waktu sekitar 2 jam dengan masa peaavit@t14 harf>

Melihat keterangan di atas vasektomi dapat ditolearena vasektomi
tidak menimbulkan kemandulan tetap. Dan lebih driollagi sang suami

menjalani vasektomi bila sang istri mendapat bexbatacam efek samping

™ Masjfuk Zuhdj Masail Fighiyah: Kapita Selekta Hukum Islandakarta: Haiji
Masagung,1994,him.185

2 Lutfi, Assyaukarie Politik, HAM dan Isu-isu Teknologi dalam Fikih #temporer
Bandung: Pustaka Hidayah, 1998, him. 156

3 Masjfuk Zuhdi dari Jawa Pos tanggal 11 Desemb8818m Il kolom 1-4
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dengan memakai alat-alat/cara-cara KB yang laintikBe ini beberapa

kekurangan atau kerugian beberapa alat KB selasekt@mi menurut

Prof.dr.lda Bagus Gde Manuaba:

1. Kondom
Kekurangannya adalah kenikmatan terganggu, alergatlap karet atau
jeli yang mengandung spermiside, sulit dipasarkepaka masyarakat
dengan pendidikan rendah.

2. Metode spermiside seperti pasta(cream,jeli), tdhleg.
Kekurangannya adalah merepotkan menjelang hubusgaggama, nilai
kepuasan berkurang, dapat menimbulkan iritasi aliengi, kejadian hamil
tinggi sekitar 30-35%.

3. Pil
Kekurangannya adalah harus minum pil secara terakalam waktu
panjang menekan fungsi ovarium, penyulit ringaneseerat badan
bertambah, rambut rontok, mual sampai muntah, tlmkakne,
mempengaruhi fungsi hati dan ginjal.

4. IUD/Alat kontrasepsi dalam rahim
Kekurangannya adalah masih terjadi kehamilan, paidgerdarahan,
leokorea sehingga menguras protein tubuh dan Isemggama lebih
basah, tingkat akhir infeksi menimbulkan kemandulammer atau
sekunder dan kehamilan ektopik, tali alat kontrasejplam rahim dapat

menimbulkan perlukaan portio uteri dan menggangdwhgan seksual.

" Prof. dr. Ida Bagus Gde Manuala, DSQ{&u Kebidanan, Penyakit Kandungan, dan
Keluarga Berencanalakarta: Buku Kedokteran EGC,1998,him478-480
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5. Senggama terputus
Kekurangannya adalah mengganggu kepuasan keduah hmleak,
kegagalan hamil 30-35%, menimbulkan ketegangan jwdua belah
pihak.

6. Pantang berkala
Kekurangannya adalah hanya berguna pada siklustmasis20-30 hari,
pengukuran suhu merepotkan dan tidak akurat, haaypat digunakan
oleh mereka yang terdidik, kegagalan sistem in20%.

Inilah kenapa masyarakat lebih memilih vasektonrekRa vasektomi
lebih efektif dan tingkat kegagalannya kecil.

Dengan kemajuan teknologi saluran sperma yangtdiiteu dipotong
secara teoritis dapat disambung kembali, meskimsiirtya tidak sesempurna
seperti aslinyd®> Semua teknologi yang diciptakan manusia tentuitakt
dapat menyamai dari apa yang diciptakan oleh Afa¥t. Teknik operasi
penyambungan kembali sulit dan di Indonesia tenqeaksana atau ahlinya
terbatas. Namun demikian, dalam keadaan sangatkeapprang yang sudah
dimandulkan dapat dikembalikan kesuburaniYa.

Setelah vasektomi, seorang pria masih tetap sudapa 6 minggu,
karena sperma yang telah meninggalkan tes-tes Hahgt untuk waktu-kira-
kira 6 minggu dalam air manfi.Vasektomi tidak sama dengan pengebirian.

Vasektomi hanya memotongas deferens(saluran sperma) dan tidak

S Sumarsono,SKMBerbagai Pengalaman KBJakarta: BKKBN Biro Penerangan dan
Motivasi, 1981, him 24

% Indah EntjangPendidikan Kependudukan dan KBandung: Alumni, 1982, him. 117

" Ibid, him. 118
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mengutik-utik kelenjar kelamin pria (testis). Seglan kebiri adalah
mengambil atau merusak kedua kelenjar kelaminkprigan kanan?’®

Kekurangan vasektomi adalah dibutuhkan waktu ddlan semua
sperma antaraas defererdengan titik ejakulasi, jangka waktu ini mungkin
antara 1 minggu sampai beberapa bulan tergantudg fyakuensi coitus.
Sperma analisis harus dilakukan pada waktu 6 ming§gminggu setelah
vasektomi ini, setelah tidak ada spermatozoa lagus baru dapat dilakukan
dengan aman. Sebab-sebab kegagalan vasektomi kantara
1. Rekanalisasi.

2. Coitus sebelum sperma count 0.
3. Kekeliruan sehingga bukamsyang dipotong.
4. Kemungkinan ada lebih darivhs deferenpada masing-masing pihaR.

Di Amerika Serikat, 3,5 juta orang telah menjalapierasi ini dan
jumlah itu semakin bertambah tiap tahlihe American Medical Association
(atau organisasi medis resmi lainnya) sudah mehsyalya sebagai sebuah
metode yang aman dan sehat untuk KB. Program-profia pada 20 negara
yang berbeda menetapkan vasektomi sebagai salahnsgibde KB yang
secara medis aman dan dapat diperciya.

Masyarakat banyak memilih menggunakan vasektomi dangan
beberapa alasan diantaranya karena merupakan me&todeasepsi yang

efektif. Alat kontrasepsi ini memiliki efek sampirkgcil, tingkat kegagalan

% Ibid, him. 124

" Bagian Obsteri dan Ginekologi Fakultas Kedokterdnpad, Teknik Keluarga
BerencvanaBandung: Elstar Offset, 1980, him. 147

8 Rufih Kedang, Donald J. Bogue, TefRintangan Komunikasi dalam Keluarga
BerencanaBandung: LP3ES bekerjasama dengan lembaga keghakaiu UGM, 1978, him. 28.
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sangat kecil dan berjangka panjang. Ditambah laasng telah ada
rekanalisasi.

Terlepas dari berhasil tidaknya rekanalisasi paasektomi, para abhli
hukum Islam berpendapat mengenai sarana pencedatamilan berasal
dari dibolehkannya ’azl. Imam al-Ghazali menyatakbahwa ada 5
pertimbangan dalam praktek 'azl: (i) mempertahankakayaan dengan
menghindari pembebasan budak dalam kaitannya depgea selir, (ii)
melindungi kecantikan wanita dan menjaga kehiduparterhadap bahaya-
bahaya lalq (melahirkan anak), (iii) kekhawatirdkarm beban besar yang
memberatinya jika mempunyai anak, (iv) menolak imekan anak karena
terdorong keberanian, kebersihan yang berlebilaat imelahirkan anak dan
memeliharanya, (v) tanggung jawab mempunyai anak-gerempuan dan
mengawinkan mereka. Dari semuanya ini, 3 yang pertadak merupakan
suatu pelanggaran. Untuk mereka yang mempraktekia guna
mempertahankan keluarga yang relatif kecil, Al-Glidzersikap mendukung:
“Hal ini juga tidak dilarang sebab menemui kesuliy@ng lebih sedikit dapat
membantu menebalkan imaft”.

Ada sebagian ulama yang hanya membolehkan KB ddantuk
tanzhim an-nasl (pengaturan keturunan), dan malare@hdid an-nasl
(pembatasan keturunan). Harus diketahui bahwa pesda keturunan
berbeda dengan pengaturan keturunan. Pembatasamineet tidak tunduk

kepada aturan-aturan dan kondisi tertentu. Pendwat&sturunan semata

8 Munawar Ahmad Aneedslam dan Masa Depan Biologis Umat Manysiandung:
Mizan, 1993,him117-118
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terjadi dengan jalan keputusan sewenang-wenangerdgam pengaturan
keturunan berjalan dengan aturan-aturan, kondisdisn faktor-faktor, dan
kaitan lainnya. Ketika seseorang tidak berkeyakisaah bahwa Allah
menciptakan seseorang tapi tidak menjamin rezekimyaka membatasi
keturunan karena hal-hal yang memaksa, bukan haj wilarand® Dari

pengertian ini maka MOP masuk dalam kategori tanzhn-nasl, karena
pelaksanaan vasektomi berdasarkan aturan-aturgantterdan orang yang
melaksanakan vasektomi dikarenakan kondisi damifaling nyata, misalnya
karena kemiskinan yang menyebabkan mereka sulit beekan

kesejahteraan dan penghidupan yang layak untukngaakelak. Alasan-
alasan pengaturan keturunan yang paling utama hadasa takut atas
kehidupan ibu atau kesehatannya karena hamil at¢dahirkan dengan syarat
dia mengetahuinya dari analisa dokter. Alasan la@nadalah kekhawatiran
timbulnya kesulitan duniawi yang menyebabkan késuldi bidang agama
sehingga dia menerima yang haram atau melakukasug@n yang haram
karena demi anak-anak. Allah berfirman dalam SAtdflaidah ayat 6 yang
artinya: “Allah tidak hendak menyulitkan kamu, mtaDia hendak

membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nyabagupaya kamu
bersyukur’. Dan dalam Surat Al-Bagarah ayat 185gyamtinya: “Allah

menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghekdalkkaran bagimu”.

8 Prof. Abdul Halim Mahmud,Ensiklopedia Muslimah ModernDepok: Pustaka
IIman,2009, him.355
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Termasuk alasan disini adalah kekhawatiran jangampai kesehatan anak-
anak itu memburuk atau kesulitan mendidik affak.

Dalam kitabnya Fighussunnah, Sayyid Sabiq mengekauka
diperbolehkan membatasi keturunan jika keadaan iso@mpunyai banyak
anggota keluarga sehingga dikhawatirkan tidak mampemberikan
pendidikan kepada putra-putrinya secara baik. Deamikula jika istri dalam
keadaan lemah atau secara terus menerus hamil tseaesuami dalam
keadaan miskin. Pada kondisi seperti ini pembat&stahiran pada kondisi
seperti bukan hanya dibolehkan akan tetapi distarahk

Pada prinsipnya Islam melarang melihat aurat odang meskipun
jenis kelaminnya sama. Namun demikian hukum Islamsangat fleksibel.
Semua aurat yang haram dilihat adalah dengan syalai keadaan normal,
tetapi jika dalam keadaan terpaksa seperti untukgotmati, maka haram
tersebut bisa hilang tapi bolehnya melihat denggaras tidak akan
menimbulkan fitnah dan tidak ada syahwat.

Allah SWT menghendaki kemudahan dan tidak menghehkeaukaran
bagi umatnya. Begitu juga tentunya bagi masyargkat ingin melakukan
MOP karena alasan-alasan yang darurat. Daruratfadidtangnya kondisi
bahaya atau kesulitan yang amat berat kepada dirugia yang ingin buat dia

kuatir akan terjadi kerusakafihahar) atau sesuatu yang menyakiti jiwa,

% |bid.him.346
8 Syeh, Muh. Yusuf QardawHalal dan Haram dalam Islamlakarta: Bina llmu, 1980,
him. 208
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anggota tubuh, kehormatan, akal, harta dan yantaliaer denganny®

Sedangkan batasan-batasan yang diinginkan dapatbatesn pengertian

darurat ini adalah :

1. Darurat dimaksud harus sudah ada bukan masih gjtiiaiggngan kata lain
kekhawatiran akan kebinasaan atau hilangnya jiwa &aarta itu betul-
betul ada dalam kenyataan dan hal itu diketahuialmedugaan kuat
berdasarkan pengalaman-pengalaman yang ada.

2. Orang yang terpaksa itu tidak punya pilihan laircdai melanggar
perintah-perintah atau larangan-larangan syaral @ittak ada cara lain
dibenarkan untuk menghindari kemudaratan selaimmgelar hukum.

3. Kemudaratan itu memang memaksa dimana ia betul-klbawatir akan
hilangnya jiwa atau anggota tubuh. Seperti jikeesemng dipaksa untuk
memakan bangkai dengan ancaman yang menghawaliilkagnya jiwa
atau sebagian anggota tubuhnya sedangkan dihadapada yang halal
dan baik.

4. Jangan sampai orang terpaksa itu melanggar pnomsipip Syara yang
pokok berupa memelihara hak-hak orang lain, meakgrt keadilan,
menunaikan amanah, menghindari kemudaratan serteelhara prinsip
keberagamaan serta pokok-pokok akidah Islam, nyigaditharamkannya

zina, pembunuhan dalam kondisi bagaimanapun.

8 Wahdah Az-Zuhaily,Konsep-konsep Darurat dalam Hukum Islam Studi Bamdi
dengan Hukum Positiflakarta: Gaya Media Pratama, 1997, him. 72
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5. Bahwa orang yang terpaksa itu membatasi diri padadng dibenarkan
melakukannya karena darurat itu dalam pandangahyurfugaha pada
batas yang paling rendah atau dalam kadar semastiny

6. Dalam keadaan darurat berobat hendaknya yang haandipakai
berdasarkan resep dokter yang adil dan dipercajla dsdam masalah
agama maupun ilmunya dan jangan ada obat seldigatay diharamkan.

Dalam al-mu’jam al-wasith dikemukakan al-dharar asacetimologi
adalah mashdar dari dharra atau dhurra, yadhuraurathwa dhurra wa
dharrar, artinya menimpakan kepada orang lain sesyeng tidak disukai
atau menyakitkan. Al-dhurr sendiri bermakna sesuang menunjukkan
kondisi yang buruk, miskin, dan memayahkan tubuh.

Macam-macam bahaya:

1. Berdasarkan tempatnya, disebut dengan 5 prinsiu(yat al-khams).

a. Bahaya pada agama

b. Bahaya pada jiwa

o

Bahaya pada keturunan

o

Bahaya pada harta
e. Bahaya pada akal
2. Berdasarkan kekuatan sebagian orang dalam memjgdani
a. Bahaya yang mutlak, bahaya yang dialami oleh sesrarag tanpa ada
pengecualian
b. Bahaya yang nisbi, sesuatu yang membahayakan aabaging tapi

tidak membahayakan sebagian yang lain



65

3. Berdasarkan sifatnya:
a. Bahaya yang bersifat indrawi, terjadi pada tububauabkal, atau
keduanya secara bersamaan

b. Bahaya yang bersifat maknawi, terjadi pada ag@ma.

B. Analisis Dasar-dasar Keputusan Ijtima’ Ulama Komisi Fatwa Se-
Indonesia Tahun 2009 tentang Pengharaman MOP setéld&rekanalisasi
Komisi Fatwa MUI telah berusaha dengan sungguh-gumgiengan
menumpahkan segala kemampuan dan fikirannya untekghasilkan
keputusan tentang hukum Medis Operasi Pria yangasekengan hukum
syar'i. Dalil-dalil yang dipergunakan oleh komisitiva menghasilkan suatu
keputusan yang syar’i adalah :
1. Al-Qur'an Surat Al-An-am ayat 151
Dalam ayat ini Allah mengharamkan 5 hal yaitu ygpgrtama
mempersekutukan Allah, yang kedua berbuat jahafa gadua orang tua,
yang ketiga membunuh anak- anak karena takut misking keempat
mendekati perbuatan yang keji, dan yang kelima noemlb jiwa yang
diharamkan Allah kecuali karena sesuatu yang bB&nada ulama yang
menolak KB dengan mendasarkan pada dalil ini karemereka
berpendapat bahwa tidak memberi kesempatan untlup rsama halnya

dengan membunuh walaupun tidak secara langsungawiga karena

8 Prof.Dr.KH.Ali Mustafa Yaqub, MA,Kriteria Halal Haram Jakarta: PT.Pustaka
Firdaus,2009,him.44-45
87 M.Quraish Shihaffafsir al-Misbah vol.4Jakarta : Lentera Hati,2006,him.340
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takut miskif®.Sedangkan pengertian membunuh adalah mematikan
(menghabisi; mencabut) nyawa. Dalam arti istilahmipenuhan
didefinisikan oleh Wahbah Zuhaili yang mengutip gegmat Syarbini
Khatib sebagai berikut: pembunuhan adalah perbuatgang
menghilangkan atau mencabut nyawa seseorang. AQddir Audah
memberikan definisi pembunuhan sebagai berikutmbpsuhan adalah
perbuatan manusia yang menghilangkan kehidupan paknbunuhan itu
adalah menghilangkan nyawa manusia dengan sebbbat@&n manusia
yang lain®® Menurut Syafiiyah seperti juga dikutip oleh AbdQ@adir
Audah pembunuhan menyerupai sengaja adalah suanbupehan
dimana pelaku sengaja dalam perbuatan, tetapukedilam pembunuhan.
Unsur-unsurnya : a) Adanya perbuatan dari pelakwg yaengakibatkan
kematian, b) Adanya kesengajaan dalam melakukabua&n, c)
Kematian adalah perbuatan peldkwadi MOP tidak termasuk dalam
kategori membunuh karena tidak terpenuhinya unsstiu membunuh
maupun pengertian membunuh tersebut. MOP hanya ausatiuk
mencegah kehamilan.
2. Al-Quran Surat Al-Isra ayat 31

Ayat ini tidak jauh berbeda dengan ayat 151 darats@l-An’am.

Sama-sama berisi larangan membunuh anak karenar flaktniskinan.

Hanya bedanya adalah pada ayat ini kemiskinareitu $ekedar ketakutan

M. Ali HasanMasail Fighiyah al-Haditsah; masalah-masalkbntemporehukumislam,
Jakata: PT. Raja Grafindo Persada,1997,him.39
Drs. H. Ahmad Wardi Muslich Hukum Pidana Islamn Jakarta: Sinar
Grafika,2005,him.136
% Ibid.him.142-143
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dari orang yang membunuh anak tersebut, belum Hmrar terjadi
kemiskinam‘Menurut Prof. Mahmut Syaltut pembatasan keturursand
arti mengaturnya seperti dalam kasus ibu-ibu yapatsekali hamil, atau
bagi yang mempunyai penyakit menular, atau kepadelistir individu
yang begitu miskin sehingga tidak mampu menghabepgitu tanggung
jawab sedangkan mereka tidak mendapat bantuan urmgnkgatasi semua
tanggung jawab ini dari pemerintah atau orang-onggyy mampu dari
umat mereka. Sesungguhnya pengaturan keturunam dalatoh sebagian
kasus ini semata-mata pengaturan individual mempalaya solusi yang
menghindarkan bahaya-bahaya tang timbul, sehingigigldh anak-anak
yang kuat dan saleh. Pengaturan dalam makna iak timertentangan
dengan tabiat manusia, tidak juga ditolak oleh #asan sosial, dan tidak
dilarang oleh syara’, bahkan mungkin dianjurkanhoi@. Jika syara’
menuntut umatnya yang banyak lagi kuat, tidak lgnmadika dia berbuat
untuk menjaga keturunan dari kelemahan, mencegaiayha yang
mengikuti manusia dalam hidupnya. Diantara kaidgdres ini adalah
mudharat ditolak sekut mungkifdadi kalau MOP vyang dilakukan
masyarakat miskin dengan alasan ekonomi mereka Yam@h tidak
dilarang menurut pernyataan diatas.
3. Al-Quran Surat Asy-Syura ayat 50
Menurut M.Quraish Shihab dalam Tafsir al-misbah nsiéan semua

sama dalam kemanusiaan, sama pula dalam hubunden Aé#ah

1 M. Quraish Shihabrafsir al-Misbah vol.@akarta : Lentera Hati,2006
%2 prof. Dr. Yusuf Qardhawi, dkkEnsiklopedia Muslimah ModerrDepok: Pustaka
IIman,2009,him.353
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memberikan anak perempuan saja kepada siapa yamgkddiendaki
walaupun yang bersangkutan mendambakan anak lkikidan Allah
memberikan anak laki-laki saja kepada siapa yamagkBhendaki, atau Dia
menganugerahkan kedua jenis laki-laki dan perempapada siapa yang
dikehendaki-Nya, dan Dia juga yang Maha Kuasa i&njadikan mandul
siapa yang Dia kehendaki mandtiladi apakah mandul itu salah. Padahal
kalau Allah berkehendak seseorang itu bisa mand@P adalah usaha
untuk mencegah kehamilan yang menurut MUI bergpiémbandulan tetap.
Di dalam Al-Qur’an tidak ada yang menyebutkan balp&eandulan itu
dilarang oleh Allah, bahkan kalau Allah berkehendaseorang bias
menjadi mandul menurut ayat 50 surat Asy-Syura afe@erorangan
pengaturan kelahiran pada umumnya bermotif ekontenitama pada
masyarakat dengan ekonomi lenfah.
4. Al-Qur’an Surat Al-An’am ayat 137

Alasan lain masyarakat Jahiliyah membunuh anak kaeselain
karena kemiskinan adalah karena mereka takut amak-mereka nanti
diperkosa atau berziffa. Mereka membunuh karena mereka tidak
berpengetahuan dan tidak mengenal HAM, berbedaatlermisa modern
ini, anak-anak dibunuh oleh ibu mereka sendiri wiibaoleh dokter yang

berpengetahuan tinggi serta hidup dalam situashkngea tuntutan HAM.

% M. Quraish Shihafafsir al-Misbah vol.1Jakarta : Lentera Hati,2006,522

% Drs. Ruslan H. Prawir&kependudukan; Teori, Fakta, dan Masal&andung : Alumni,
1983, him.131

% M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah Vol.4
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Ayat ini lebih tepat dengan masalah aborsi. Dimsglarang banyak
orang menggugurkan kandungannya dengan bantuan rakliis.
Sedangkan aborsi sangat berbeda dengan MOP. Memanyono
Reksodipura dari Fakultas Hukum Wbortusadalah pengeluaran hasil
konsepsi dari rahim sebelum waktunya (sebelum dapatsecara alami)
MOP bukan usaha menggugurkan kandungan melainkdrausencegah
kehamilan®®

5. Al-Quran Surat An-Nisa’ ayat 119

Ayat ini dijadikan dasar oleh sementara ulama untoé&larang
perusahaan bentuk fisik manusia dengan cara ap@porasuk melalui
operasi plastiR’ Ayat dalam surat an-Nisa’ ini tidak dipahami sediag
larangan secara mutlak. Ayat ini berbicara tengamgibahan fisik untuk
binatang dengan menyakitinya, memperburuk dan tdakfungsikannya
secara baik dan itu semua atas dasar memenuhn &atan. Karena itu,
memotong kuku, mencukur rambut, khitan bagi prigjutmangi telinga
untuk memasang anting dan lainnya walaupun haltbedebut juga
merupakan pengubahan tapi kesemuannya dibolehkamaagarena
bukan lahir dari ajaran setan, juga tidak mempetburpalagi
membatalkan fungsinya. Sedangkan MOP dikategonikarubah ciptaan
Allah, karena menghilangkan fungsi saluran spermaed telur. Namun
perubahan ini sama sekali tidak dimaksudkan unalkhal yang buruk.

Seperti telah disebutkan sebelumnya bahwa orang yaembatasi

% M, Ali, Hasan,Masa'il Fighiyah al-Haditsah : Masalah-masalah Kentporer Hukum
Islam Jakarta : Raja Grafindo, 1997, him. 44
%M. Quraish ShihabTafsirAl-Misbah Vol.2
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kelahiran dengan MOP dikarenakan menghindari kKasulhidup dan
mencegah meninggalkan keturunan yang lemah yarngntgn juga tidak
diinginkan oleh agama Islam. Di dalam Al-Qur'angudisebutkan secara
gamblang bahwa mereka tidak boleh meninggalkanrgengang lemah,

sebagaimana firman Allah surat An-Nisa’ : 9.

A &0 A A LS - JEIZd@Y 40 INROR AW
SRRV, Acd RN FIR RN BXANT 0O =
BNUDoLe@ o OHOR=DQND CO*QBZ10->0
AForde BXUD20%I@OcHww JERIONEHON
G2 BX-07002>06000we0
G PP 000N ORI
Artinya Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang gan
sekiranya meninggalkan keturunan yang lemah dilaeigk
mereka yang mereka khawatir terhadap (kesejahtergan
Oleh sebab itu, hendaklah mereka bertagwa kepatih Alan
hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata yaegab *“.
(QS. An-Nisa’ : 9)*®

6. Hadits Nabi Muhammad Saw yang diriwayatkan oleh Aim
Hadits ini menyatakan bahwa Ibnu Mas’ud r.a mendeRasulullah
Saw melaknat perempuan yang memendekkan rambumdarbuat tato
yang dapat merubah ciptaan Allah. Segala sesuay Iyeerubah ciptaan
Allah, maka dilarang oleh agama Islam.
7. Kaidah Ushuliyyah
a. Penetapan hukum tergantung ada tidaknya ilat
Salah satu yang menjadi penyebab MUl mengharamkedisv
Operasi Pria karena dalam praktek ini terdapat miencegah. Medis

Operasi Pria memang bertujuan untuk mencegah ieym#ehamilan

% vYayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qurafl-Quran Al-Karim dan

TerjemahannyaSemarang : Toha Putra, 2002, him. 101
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dalam jangka panjang. Namun pencegahan ini bukenjban untuk
maksiat, tetapi untuk mencegah sesuatu yang tid#k seperti jika
nanti anak yang akan lahir tidak bisa mendapatckgtan yang layak
dan menjadi generasi yang lemah yang hanya mebg@iin banyak
orang.

b. Larangan terhadap sesuatu juga merupakan laraegsedap sarana-
sarananya.

MOP adalah salah satu sarana dalam KB. Sedangkdrtitléld
pernah menyatakan bahwa KB itu haram atau dilatatapi mengapa
MOP diharamkan, melihat pada kaidah diatas. Kalawl M
mendasarkan fatwanya pada kaidah ini tentunya Mehgharapkan
KB, namun kenyataannya MUl membolehkan KB, bersitll juga
membolehkan sarana-sarana dalam KB termasuk MOP.

8. Kaidah fighiyah

Yang berbunyi tidak diingkari adanya perubahan huksebab
adanya perubahan waktu, tempat, kondisi dan kedad9dUl tidak
merubah fatwa tentang pengharaman MOP. Padahabsekaaktu telah
berubah, kondisi masyarakat berubah dan kecanggilao dan
teknologipun berubah semakin baik. Bukankah sekar®fOP bias
dipulihkan menurut ahlinya. Menurut Charles Parggmulihan MOP
pada akhir dekade ini akan berhasil terhadap se®d86 dari pasieft’

Menurut M.A. Henderson pasien yang ingin pemulifd@®P dapat

% Charles PanatiTerobosan Dalam Bidang PengobataBandung: Renadja Karya
CV,1989,him.115
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dilakukan reanastomis ujung potongan vas deferdas, tindakan ini
berhasil dengan baik pada 75 kasus, bisa subur &etffbJika MUI
mendasarkan fatwanya pada kaidah ini tentu keputddbl tentang

pengharaman MOP ini tidak sesuai dengan kaidalyéghni.

10 M.A. Henderson lImu Bedah Untuk Perawat, Yogyakart&ayasan Essential
Medica,1989,him281



